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2.1 DefinisiGreen Business

Sekarang ini, para pelaku bisnis dengan sangasiastmelancarkan berbagai
produk yang bertemagteeri, seperti mobil, bangunan, produk kecantikan,
makanan, sampai dengan kertas dan alat tulis. Tseglerti di jaman dulu
dimana pelaku bisnis berasumsi bahwa dengan memjeein business
dipercaya akan membebankan biaya/pengeluaran gghimgnurunkan daya

saing perusahaan (Dennis D. Hirsch, 2010:3).

Presiden Barack Obama dalam interviewnya mengatgeperti yang dikutip
oleh Dennis H.Hirsch, 2010:4yfeen business could lead to a cleaner, leaner,

more competitive future for America industry

Singkat kata, sekarang ini, para pelaku bisnis mhdaubah pikiran dan dapat
melihat bahwa dengan memberikan investasi dan fi@nhpada lingkungan,
malah berpotensi dalam meningkatkan daya saingsbétan mengerti bahwa

green businesadalah bisnis masa depan.

Jadi, apa sebenarn@een Businesisu?

Eric Koester (2010:7) mengemukakan bahwarts like sustainable, triple
bottom line, green, clean, environmental, eco-filgn compostable,
recyclable, renewable, natural, organic, and dozemse can all be applied to

the concept of greén
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Eric Koester (2010:7) juga menyebutkan bahwa kurgadgeseragaman dalam
definisi ‘green’, ‘green businessian ‘sustainability dan berbagai istilah lain

memberikan tantangan bagi para pengusaha yangrakdjeidang greern.

Melalui jurnal “Comparative Advantage & Green Busiriedsrnst & Young

(2008:11) mengemukakan bahwgréen businesadalah suatu hal yang relatif
baru, dan sebuah istilah yang tidak terdefinisi gdenbaik sehingga dapat
diinterpretasi dengan berbagai cara yang berbegla @lang atau organisasi
yang berbeda. Apa yang dianggap sebagai ‘greeh’ s#buah organisasi bias

jadi tidak sama oleh organiasasi lainnya”.

Walaupun begitu, inti dasar dari sebuah green basimdalah fokusnya pada
keberlanjutan, dalam segi lingkungan dan sumbeia d&ynst & Young’'s

Comparative Advantage & Green Business Report, 2@) 2

Menurut Eric Koester (2010:8), dalam bukunya yangrjunlul Green
Entrepreneur Handbogldituliskan bahwalh general, green business are just
like any other business in that they must creatBcgent profits to continue to
operate. The difference lies in what else greerniness concern themselves

with — weighing the value of sustainability and lamneapital, for instance.

Dia juga menambahkan bahwa sebuah green busin@sbunékan komitmen
yang seimbang antara profitabilitdsnénce, keberlanjutanqustainability dan

kemanusiaanhumanity (Eric Koester, 2010:8).

Berdasarkan jurnal Dennis D.Hrisch (2010:Dbtgen business didefinisikan
sebagai Voluntary actions by a private firm that seeks ftchiave better
environmental performance and, simultaneously, &kenthe company more

competitivé.
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SedangkarmThe Green Timesienggunakan definisi sebagai berikugréen is
being concerned with and supporting environmentalisnd tending to

preserve environmental quality (seperti yang dikutip oleh Eric Koester

2010:8)

Dan Gil Friend (2009:2) mendefinisikamneen businessebagai bisnis yang:

» Reduces negative environmental impacts

»  Complies with environmental regulations

* Has a slick green marketing campaign

* Publishes a Corporate Social Responsibility

* Has a good environmental management systems

* Is1SO 14001 or otherwise “green” certified

* Can sustain its operations into the future indediy

» Enriches the world in which it operates

Walaupun memiliki definisi yang tidak pasti dandapat banyak istilah lain
yang mirip, penulis menarik kesimpulan bahwa preoesar darigreen
business tidaklah hanya terletak pada lingkungan, tetapincakup

keberlanjutargustainabilitysecara menyeluruh.

Untuk dapat memberikan definisi pada green busjmaaka penulis merasa

perlu untuk memahami apa yang dimaksud dengan leeipgan.

2.1.1 Keberlanjutan/Sustainability
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Konsep green business tidak akan pernah terlepasgade
sustainability. Seperti yang telah dibahas sebeyanrpenerapan
konsep green business memiliki fokus pada

keberlanjutan/sustainability.

Gil Friend (2009:3) mengartikan sustainability sgdia“living and
doing business in ways that don’'t erode the paérfor future
generations — commonly refers to the triple bottiome (TBL) or

economic, environmental, and social benefit”.

Dalamsustainability dikenal istilahtriple bottom lineyang mencakup
3 sektor yang akan menentukan apakah organisaakoi&n praktek

berkelanjutan atau tidak.

Robert Dahlstrom (2010:7) mengemukakan bahindustry practice
has embraced the notion that sustainability derifresn focusing on

the triple bottom ling

Robert (2010:7) menjelaskan secara detail bahwa:

“The sustainable organization must generate aczielpt
levels of economic performance, or it will not suev It
must also nurture social performance in its intdrac
with customers, suppliers, consumers, and othearast
groups. Survival is also contingent on the firmtsligy to
achieve acceptable levels of environmental perfocea
throughout the supply cycle from raw material

procurement to post consumption disposal.”
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Dengan demikian, definisi yang disimpulkan penaliglah sebagai berikut:
“green businessidalah sebuah konsep bisnis yang memberikan kasiri
positif terhadap lingkungan dan komunitas sosiahlts®i meningkatkan

keuntungan/profitability bagi organisasi”.

Berdasarkan definisi di atas, penulis menentukaredsi dari variabejreen
business yaitu lingkungan énvironment sosial ¢ocia) dan ekonomi

(economig.

Berdasarkan EC3 (2012:17), dimensi ekonomi berlseputarcost saving,
profit, economic growth, research & developméddimensi sosial mencakup
standard of living, education, communitgnequal opportunityDan dimensi
lingkungan mencakupatural resource use, environmental managenaamnt

pollution prevention

Karakteristik dari Green Business

Ada karakteristik khusus dagreen businesgang membedakannya dengan

bisnis lainnya.

Dalam jurnalnya yang berjudubreen Business and The Importance of
Reflexive Law: What Michael Porter Didn’t S&@ennis D. Hirsci{2010:11),
mengidentifikasi 9 kategori utama dari perilagmeen businessDisebutkan

“When firms ‘go green’ they exceed legal requirenbgnt

» Directly reducing their own regulated, or unregud

environmental impacts
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* Reducing their customers’ environmental impacts dadrease

their customer’ exposure to unhealthy substances

* Increasing their reuse and recycling of materiaksed in the

production process

* Improving their energy efficiency, or that of theustomer

* Improving their resource productivity, or that bkir customers

* Implementing systems to identify waste reductiooljution
prevention, energy efficiency and/or resource puotigity

opportunities throughout the company of facility

* Collecting and disseminating more information abthg firm’s

environmental impacts and performances that therlguires

e Providing more opportunities for stakeholder inpumto

corporate decision making than the law requires

* Financing and investing in green products and bessnmodels,

such as those described above

Dalam artikel Stuart L. Hart (2000:117) yang begu@8eyond Greening:
Strategies for Sustainable Worlgang memenangkarBest Article’ di
Harvard Business Reviedan membantu dalam meluncurkame* movement

for corporate sustainability’menyebutkan ada 3 tahapan yang mengerakkan

sebuah perusahaan ke arah keberlanjutan, yaitu:

» Stages One: Pollution Prevention
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The first step for most companies is to make thi¢ fsbm
pollution control to pollution prevention. Pollutiocontrol
means cleaning up waste after it has been cre&efiution
prevention focuses on minimizing or eliminating te®as

before it is created.

» Stages Two: Product Stewardship

Product stewardship focuses on minimizing not only
pollution from manufacturing but also all environnal

impacts associated with the full life cycle of prod

» Stages Three: Clean Technology

Companies with their eye on the future can begiplan for
and invest In tomorrow’s technologies. The simplet fis
that the existing technology base in many industrgenot

environmentally sustainable.

Dari 3 tahapan yang di atas, dapat disimpulkan babkebagai perusahaan
yang memilikisustainabilityatau keberlanjutan dalam visinya, memiliki pola
pikir dari mengontrol polusi yang dihasilkan memjagencegah kemunculan
polusi, menerapkan konsep berkelanjutan ke dalartiapseproses
produksi/operasi sehari-hari, dan mengadaptasikeanctechnology ke

dalam perusahaan.

Menurut Eric Koester (2010:14), Sektor green bussmaemiliki penekanan
yang kuat pada energi.This includes businesses focusing on generating
electricity from renewable resources and on enegfficiency, as well as

those involved in the smart grid, alternative fualed transportation, green
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plastics, and countless others. In fact, many muek with the utilities in

order to succe€d

Sedangkan Cooney dalam Eric Koester (2010:8) meunkakan 4 kriteria

darigreen businessebagai berikut:

1. Itincorporates principles of sustainability inta&h of its business

decisions

2. It supplies environmentally friendly products orngees that

replaces demand for non-green products and/or sesvi

3. ltis greener than traditional competition

4. It has made an enduring commitment to environmegriatiples

in its business operations.

Walaupun pendapat-pendapat akan karakterigtlen businestidak sama,
terdapat beberapa kesamaan yang dapat penulis seblgai sebuah
kesimpulan.Green businespada umumnya memiliki karakteristik sebagai

berikut:

1. Penggunaan sumber daya yang efisien, dapat@engrgi (listrik,

bahan bakar fossil) daair

2. Pengolahan sampal@dstedan polusi fecycle

3. Penerapan teknologi yang ramah lingkungan, ydisgbut sebagai

Clean Technologye dalam organisasi.

Penulis ingin menekankan bahwa karakteristik yamghiitkan di atas

hanyalah berupa karakteristik umum, akan tetapdap@raktek green
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businessyang diterapkan oleh setiap perusahaan/organeesn sangat
tergantung kepada standarecolabel yang perusahaan/organisasi
pakai/terapkan. Penjelasan mengeswlabeldapat di lihat di subbaBGreen

Certification & Labeling.

Green Businessli Industri Perhotelan dan Akomodasi

It can be safely said that where jobs are and majoncentrations of

economic activity occur, hotels will follof@@enny and Michael, 2007:1).

Sebelum membahas pertumbuhan fenomena pertumbuhan

pengimplementasian konsepeen pada industri perhotelan di Indonesia,
mari kita lihat gambaran global antara hubungarustri Perhotelan dan

konsepgreen businessecara umum.

Robert Dahlstrom (2010:252) mengemukakan bahwa sindinotel dan
akomodasi bertanggunjawab atas 8% konsumsi enesgktor pelanyanan
Dia juga menambahkartHe hotel industry is one of the world’s largest
employers and represents more than 195 million jabhd 10.2% of the

world’'s GDP'.

Menurut William Thebold mengenai industri perhotetian akomodasittie
industry reports annual capital investments of $G8fion” (seperti yang

dikutip Robert Dahlstorm, 2010:252)

Robert Dahlstorm (2010:252) menyebutkan, Indystriwisata

memprediksikan pencapaian dengan jumlah lebih @i&® trilliun orang

pada tahun 2020, oleh sebab itu, industri perhotBErus mengakomodasi
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permintaan dengan menyediakan atau membangunldahiak properti atau

hotel baru.

Sebagai salah satu sektor yang menyediakan lap&eganterbesar di dunia,
industri Perhotelan dan Akomodasi menyadari kokstrdari hotel-hotel
baru harus sejalan dengan pengembangan keberlan{R@abert Dahlstorm,

2010:252).
Robert Dahlstorm (2010:252) menjelaskan:

“In 2005, The International Business Leaders For@faLF) and
Conservation International developed a plan for lempenting
sustainability into hotel planning and developmémthelp guide
planners, investors, hotel owners, and develop&hés plan was
developed in conjunction with nine of the worldsading hotel
companies: Accor, Carlson, Four Seasons, Hiltotern@ontinental,
Marriott, Rezidor SAS, Starwood Hotels & Resortgl#vade Inc.,
and Taj Hotels Resorts and Palace. This plan foguse site

selection, building design, and construction

Walaupun rencana IBLF baru terbentuk pada tahu®,26€benarnya konsep
greenini sudah muncul dari tahun-tahun yang jauh sebeya. Seperti telah
disebutkan di sub bab sebelumnya, konsep greemaetya sudah tertuang
di Undang-Undang No. 23 tahun 1997, Undang-Undaog3®2 tahun 2009
tentang dan juga Peraturan Pemerintah Republiknksla Nomor 27 tahun
2012, yang mengatur mengenai AMDAL (Analisis Mergem®ampak

Lingkungan) dan izin lingkungan.
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Garis besar yang di bahas Undang-Undang di atdahadsengatur bahwa
setiap penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan perlakukan kajian
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Jadi, sebekumtu usaha atau
kegiatan dapat dibangun atau dibuat, pembelajasrhadap dampak
lingkungan atas proses pembuatan atau pembangu@an ddmpak
lingkungan setelah usaha tersebut sudah dibangdn geantumkan dan

diserahkan kepada pemerintah.

Dengan kata lain, setiap proyek pariwisata dan gietiin harus disertai
dengan AMDAL. Dan hanya pada saat AMDAL tersebutmmeuhi

kualifikasi tertentu, maka proyek tersebut dapajalemn.

Akan tetapi, walaupun sudah tertuang dalam UU madERPU, fenomena
tren green businessli Indonesia barulah marak di tahun-tahun bela&ang
ini.

Kompas.com (31-12-2011), menyebutkan bahwa Greetel Hoerupakan
tren untuk tahun 2012. Dikatakan lebih lanjut bati®@makin banyak tamu

baik wisatawan domestik maupun wisatawan asing yawdpi bertanya

sejauh mana hotel yang akan mereka inapi berbagigihgan.”

Pada tanggal 19 Desember, 2011, di Jakarta, dindpkaganugerahaan
Green Hotel AwardGHA) oleh Kementeri Pariwisata dan Ekonomi Kreati

(Menparekraf) untuk pertama kalinya (http://www.padgo.id, 11-06-2012).

Lebih lanjut, website resmi Menparekraf tersebut nuofiskan
“Penganugerahan GHA ini adalah insentif yang dkasri kepada hotel
bintang 4 dan bintang 5 di Indonesia yang telah ereggkan kepedulian

terhadap lingkungan dan pembangunan berkelanjaan 290 hotel anggota
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PHRI yang diikutsertakan dalam kegiatan ini darelaét melalui proses
seleksi dan penilaian dari dewan juri, terdapathdtel yang dinilai layak
untuk mendapatkan penghargaan Green Hotel ini.”

(http://www.budpar.go.id).

ASEAN sudah menyelenggarakan acara tahunABEAN Green Hotel
Recognition Award sejak tahun 2007, dengan tujuan untuk memberikan
penghargaan kepada hotel-hotel di Negara ASEAN yagrgerapkan prinsip-

prinsip ramah lingkungan dalam system pelayanarogamasinya.

Di tahun 2012, diberitakan bahwa 10 Hotel di Indoaetelah berhasil
memenangkamsean Green Hotel Awartkrsebut yang diselenggarakan di
Grand Kawanua Convention Center, Manado (www.trdeék.com, 11-01-

2012).

Hotel-hotel Indonesia yang menerima penghargaalalada

1. Matahari Beach Resort & Spa, Bali

2. Discovery Kartika Plaza Hotel, Bali

3. Holiday Inn Resort, Batam

4. Hotel Angsana, Bintan

5. Hotel Melia Benoa, Bali

6. Losari Spa Retreat & Coffee Plantation

7. The St Regis Bali Resort

8. Melia Bali Villa & Spa Resort
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9. The Dharmawangsa Jakarta

10. Hotel Gran Melia Jakarta

(dikutip dari www.travel.detik.com, 11-01-2012).

Dapat disimpulkan bahwa konsgpeen businesgalam industri Perhotelan di
Indonesia masih sangatlah baru. Konsep Green patdéisebut sebagai tren
bagi dunia pariwisata dan perhotelan tidak hanylmdibnesia, tetapi juga di

dunia.

Industri perhotelan, sebagai salah satu penyeg@nzan kerja terbesar di
dunia, akan sangat terlibat dalam program keberianj Grup hotel-hotel
besar seperti Accor, Marriot, Hilton, mulai bergpaengan tema bisnis yang
baru, yaitu ‘go green’, dan menerapkan konsep hets&e dalam bisnis
mereka. Untuk dapat bersaing, hotel-hotel lain,pgnobaupun independen
mulai harus mempertimbangkan bagaimana cara merek& dapat bersaing

di pasar Perhotelan dan Akomodasi.

Green Certification & Labeling (ECOLABEL)

Tidaklah mudah untuk menggunakan istilgre®eri di dalam bisnis. Apa lagi
dengan tidak pastinya pengertian dari istéghengusinessdapat membuat
penggunaan labelgteen’, hanya sebagai trik marketing untuk menarik

customer (Ernst & Young, 2008:2).

Dorit Kerret dan Alon Tal mengemukakan bahwa adamira peneliti yang
meragukan kontribusi green business’kepada alam, karena mereka

berpendapat bahwa tujuan utama dari inisiagifeen’ perusahaan adalah
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untuk ‘greenwash’reputasi perusahaan, yaitu membuat perusahaahnaterli
seperti perusahaan yang bertanggung jawab terhiagpngannya, padahal

sebenarnya tidak. (seperti dikutip Dennis D. Hiri0:26).

Makower (2009) mengatakanThie lack of a uniform standard, or set of
standards, defining environmentally responsible ganies means that
anyone can make green claims, regardless of whethgr actions are
substantive, comprehensive, or even true. Wantutosplar panels on the
roof of your toxics-spewing chemical company? Yam be a green

businesk (seperti yang dikutip Eric Koester, 2010:9).

Dapat disimpulkan dari pendapat para ahli di abedwa istilah green’

tidaklah sembarangan bisa digunakan. Ada persyepesyaratan yang
harus dipenuhi, yang membuat sebuah perusahaah dapggunakan label
‘green’dan ada akreditasi atau penilaian terhadap sejaua perusahaan itu

menerapkan konsepreen’ke dalam bisnisnya.

Untuk itu, sangatlah diperlukaecolabel untuk secara sah menyatakan
apakah sebuah perusahaan/bisnis termgeesnbusiness dan menyediakan

standar-standar dalam penerapan konsep tersebut.

Ecolabels are an attempt to standardize and cleartymmunicate the

environmental impacts of a product to custoift&it Friend, 2009:72).

Lebih lanjut lagi, Gil menjelaskan bahvexolabeldan standar-standarnya
tidak hanya melindungi konsumen, tetapi juga meingi para bisnis dengan

mencegah mereka melakukan pengakuan yang palsEr{@ild, 2009:72)

Gil Friend (2009:72) juga menjelaskan bahveaolabel adalah alat

komunikasi yang bagus. Dengan memberikan label depaerusahaan,
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ecolabel memberikan cara mudah untuk perusahaansebtdr
mengkomunikasikan kepada konsumen mereka bahwa kaneaglalah

perusahaan yang “ramah lingkungan”.

Ecolabeldapatlah diberikan pada sektor bisnis secara kshisgpertigreen
hotels atau label yang lebih umum tergantung pada opérssisnya (Gil

Friend, 2009:74)

Dikutip oleh Eric Koester (2010:231kcolabelingorg mencatat lebih dari
325 badanecolabel di seluruh bumi dimulai dari label dan pemberian
sertifikat pada industri makanan, barang-barangilreampai makanan dan

elektronik, tekstil, produk hutan, energi, parivtisalan karbon.

Berikut adalah contoh program pemberian label datifikat (Eric Koester,

2010:232):

Tabel 2.1 Beberapacolabelyang Didaftar Ecolabeling.org

Certification | Emphasis Product Certification Process

or Label Included

Cradle to| General Various Independent research and

Cradle certification analysis; levels: basic,

Certification silver, gold or platinum

Ecologo General Various Third party auditors tes

Certified certification for compliance  with

standards

ENERGY Energy Appliances, lightf Manufacturing submit

TARS efficiency commercial data detailing how 4
HVAC, externall product meets standards
power  adapters
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roof products,
room air cleaner,
transformers,

water coolers,

windows and doors

EPEAT Green Computer and Manufacturer to provide
electronics monitors production reports, lah
analysis or other data
may be audited/verified
FLO-CERT Certified Various Independent analysis pf
fairtrade compliance with FLO
product standards
Greer-e Renewabl¢ Greer-e  climate| Independent research ai
energy &| (credits); Green-g analysis
greenhouse gas energy (renewable
emissions energy); Green-g
Marketplace
(company
purchases
certification)
Greenguard Indoor ail Adhesives, Independent lab emissions
quality appliances, test
ceilings, cleaning
systems, flooring
insulation, office
furniture, paint,
textiles, and

wallcoverings
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Green Seal

General

certification

Various

Product must

Environment Leadershi
Standards; application
reviewed by Green Se

Staff

Leadership in

Energy and

Environmental

Green Building

Environmentally
sustainable

construction and

Submission of applicatio
documenting complianc

with the requirements @

meet

1=

-

Design (LEED) remodeling LEED rating system

SCS Independent Agricultural Engineers test products

Certification certification of | production, food| based on internationally
environmental | processing and recognized standards and
and handling, forestry, certification  programs;
sustainability | fisheries, flowerg also test externa
claims and plants, energy, standards

green building
Sustainable General Building products,| Levels; sustainable, silver,
Materials certification for | fabric, apparel,| gold or platinum

Rating System

5 sustainability

textile & flooring

MaRT)
USDA Organic Food, some National Organic
Organic cleaning producty Program certifies agents
and cosmetics who inspect organig
production

Dengan berdirinya badan-badan yang mengakrediesnberikan konsultasi
dan memberikan label kepada perusahaan, maka #itedibdari label

‘green’ dapat lebih dipercaya.
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Ecolabel yang digunakan oleh Novotel Jakarta Marigga Square adalah
Ecolabel yang secara khusus bergerak di bidangl, hydéu Earthcheck

(ecolabeleksternal) dan PLANET2ZE¢olabelinternal).

Walaupun dari subbalKarakteristik Green Business penulis telah
memutuskan indikator green business yang akan ipeneliti, perlu

diketahui bahwa indikator adalah tepat, karena aeslengan standar
EarthCheck dan PLANET 21 yang diterapkan Novot&hda Mangga Dua

Square.
2.4.1 PLANET 21

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, Grup Acugat mendukung
pembangunan berkelanjutan, dan meluncurkan progeoolabel

sendiri untuk mengaudit hotel-hotelnya pada taHut22yang bernama
PLANET 21. Semua hotel dibawah naungan Accor wagénerapkan

program tersebut dalam hotel mereka.

PLANET 21 merupakan strategi baru oleh Grup Acadanh gerakan
program pembangunan berkelanjutannya. Pada hakek&tnhubung
pada pembangunan berkelanjutan, nama PLANET 21 acenpada
Agenda 21, dimana idenya diadopsi darth Summitantara 173
Kepala Negara di Rio de janeiro, 1992. Program nma@nyuarakan
kebutuhan mendesak untuk memfokuskan usaha di Zbaai dalam
merubah pola produksi dan konsumsi manusia, detgjaan untuk

melindungi planet bumi, orang-orang dan lingkundadalamnya.

V\\aT »

&,

CCO R
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Gambar 2.1 Logo PLANET 21

Strategi PLANET 21

Strategi dari PLANET 21 meliputi program yang merigimasikan
dan mendorong tamu hotel untuk ikut berkontribusalach
pembangunan berkelanjutan yang diterapkan hotetuldi dari proses
booking sampai dengan penginapan dan pelayanan di restianam
hotel akan menemukan pesan-pesan yang kaya danidikegeng
mendrong mereka untuk berkontribusi secara aktifgde beberapa

cara atau tindakan yang sederhana.

Pesan-pesan akan disampaikan dengan ramah dan penhudtian,
ditujukan untuk mendorong tamu untuk berpartisigaspa membuat

mereka merasa bersalah.

Untuk menjamin kredibilitas program ini, hotel-hioteanya dapat
menggunakan pesan-pesan PLANET 21 hanya ketika kenerdah
menerapkan program tersebut di tingkatan terteatgyberhubungan
dengan pembangunan berkelanjutan yang akan dieitaiaternal tau

eksternal auditor.
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Gambar 2.2 Kartu Pesan PLANET 21 dalam Kamar Hotel

PLANET 21: 7 Pillar, 21 Komitmen

Program PLANET 21 mempunyai 7 Pillar yang dibagi dedam 21

komitmen. Ke-21 komitmen tersebutlah yang menjaatiokan atau

direksi bagi para hotel dalam menerapkan pembamgbaekelanjutan

dan menjadi standar bagi para auditor untuk mekiiterja hotel.

Tabel 2.2 Pillar dan 21 Komitmen PLANET 21

7 Pillar

21 Komitmen
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Ensure healthy interiors

Health Promote responsible eating

3. Prevent diseases

4. Reduce our water use

Expand waste recycling
Nature

O ©

Protect biodiversity

7. Reduce our energy use

8. Reduce our CO2 emissions
Carbon

9. Increase the use of renewable energy

10. Encourage eco-design

11. Promote sustainable building
Innovation .
12. Introduce sustainable offers and

technologies

13. Protect children from abuse

Local 14. Support responsible purchasing

D 9 @

practices

15. Protect ecosystems

16. Support employee growth and skills
17. Make diversity an asset

Employment | 18, Improve quality of work life

=

19. Conduct our business openly and

transparently

O
)]
v
Q
0
[«
(V)

20. Engage our franchised and managed

hotels

21. Share our commitment with suppliers

Sumber: PLANET 21 Press Kit 2012

ATFAC — A Tree for A Child
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A Tree For A ChildATFAC) dibangun pada tahun 2001 oleh Yayasan
Peduli Tunas Bangsa untuk membantu komunitas |@kEFAC adalah
program/institusi khusus yang dibentuk oleh GAgzor Asia Pacific
Malaysia — Indonesia — Singaporéan hanya berlaku pada hotel-hotel

di tiga Negara tersebut.

A Trea
For A Child

Gambar 2.3 Logo ATFAC

ATFAC adalah sebuah konsep inovatif yang menggakamg
perlindungan lingkungan dan pengurangan kemiskif&ogram ini

diterapkan di seluruh Indonesia dengan tujuan janginjang, yaitu
menciptakan kehidupan yang sehat dan bahagia bagtanak kurang
beruntung dan juga untuk menciptakan lingkungamuigang ramah

bagi semua orang.

Konsep inovatif ini, menggabungkan perlindungangkimgan dan
pendidikan anak-anak memberikan dimensi sosial ddrani pada
aktifitas bisnis sehari-hari dan menunjukkan konetnAccor dan peran
besarnya untuk komunitas lokal. Beberapa aktifi@gram ATFAC
adalah Pendidikan (beasiswa, menyediakan perpastak&ursus

inggris dan komputer gratis), Sosial (jalan-jalahunan. Donasi darah.



38

Hari solidaritas, sumbahan buku-buku & alat tulisgsehatan (klinik
gratis, pendidikan kesehatan, distribusi makanabamutrisi) dan

Lingkungan (Komunitas Hijau, aktifitas pada haringij

Sumber dana ATFAC adalah berasal dari penjualaanigabarang daur
ulang, kotak sumbangan yang terletak di lobi hdteyntungan dalam
menjual produk ATFAC (merchandises), dan dana lamgsyang

disiapkan oleh Accor Asia Pacifid-I-T.

2.4.2 EARTHCHECK

EarthCheck adalalecolabel eksternal yang diimplementasikan oleh
Novotel Jakarta Mangga Dua Square. EarthCheck ladatu-satunya
standar dan program sertifikasi global untuk indugtariwisata

berkelanjutan.

Standar dari EarthCheck dibuat berdasarkan 21 ipridggenda
Pembangunan Berkelanjutan yang dihasilkan dalarteppeanEarth
Summittahun 1992, oleh 182 kepala Negara, PBB) De Janeiro
EarthCheck menyediakan standar performa berkekmjutepada

perusahaan, komunitas dan pengembang pariwisata.

Sebagai ecolabe] EarthCheck bekerja sama dengan organisasi-
organisasi Travel dan Pariwisata untuk mencapatndamaga praktek
lingkungan dan sosial yang baik, memeberikan kewgan maksimum
kepada semua pihak yang terkait dan menyediakahapil bagi

konsumen yang perduli.
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Brand EarthCheck menandakan performa lingkungansdsial yang
lebih baik, meningkatkan interaksi dan penghematalalui

penggunaan sumber daya yang lebih efisien.

Keberlanjutan/ Sustainability

Keseluruhan program EarthCheck adalah mencakup rikehgan.

EarthCheck sendiri mendefinisikan keberlanjugastainability secara

sederhana, yaitu memastikan kebutuhan sosial, ekonomi dan

lingkungan, baik lokal maupun global terpenuhi danaga untuk

generasi masa depan.

EarthCheck membagi keberlanjutan ini menjadi 3 gektaitu sosial,
ekonomi, dan lingkungan, yang pada umumnya dikdeaban sebutan

triple bottom ling(TBL).

e

Sccla_l—Envu‘onmental y s S Environmental-Economic
il Jistes /: Environmental \ Energy Eficiency
Natural Resources Stewardship / Bl Subsidies / Incentives for
Locally & Globally / Pollution Prevention \\\ use of Natural Resources
/ (air. water, land, waste) X

Economic-Social
Business Ethics
Adapted from the 2002 Fidir Trade

Univarsity of Michigan

Sustainability Assessment Worker's Rights

Gambar 2.4 Triple Bottom Lines

Sumber: EarthCheck Coordinator Module, Septembé&£20
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Ruang Lingkup Performa Utama / Key Performance Areas

Program sertifikasi dan standar EarthCheck menyeadiauang lingkup

kerja supaya organisasi yang bergabung dapat mengukngatur, dan

meningkatkan performa lingkungan dan sosial seoaranjut.

Ruang lingkup tesebut terbagi ke dalam 10 indik&torci dan dapat di

lihat di table di bawah ini:

Tabel 2.FarthCheck’s 10 Key Performance Areas

No. Key Performance Areas

1. Greenhouse Gas Emissions

2. Energy Efficiency, Conservation and Manageme
3. Management of Freshwater Resources

4. Ecosystem Conservation and Management
5. Social and Cultural Management

6. Land Use Planning and Management

7. Air Quality Protection

8. Waste Water Management

9. Solid Waste Management

10. Environmentally Harmful Substances

nt

10 ruang lingkup kerja utama ini dijabarkan laginjagli 20 aspek,
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yang disebut sebagRisk AssessmerRisk Assessmeimtilah yang akan

dijadikan dasar penilaian oleh auditor EarthCheck.

Tabel 2.4 20 Aspek EarthCheck

ASPECTS
Staff Environment Awareness Source of ArtefactsPaiaducts
Greenhouse Gas Emissions Adverse Effects on Cultura
Energy Conservation Social Effects
Management of Freshwater Aspirations of Local Peopl
Storm Water Quality Guest Behaviour
Erosion and Siltation Air Quality & Noise
Catchment Integrity Wastewater
Conservation Requirements Solid Waste
Rehabilitation of Ecosystem DisturbanceStorage of Harmful Substances
Wildlife Interaction Disposal of Harmful Substances

Organisasi yang berpartisipasi dengan program Ebagbk wajib dan
berkomitmen untuk mengikuti setiap ruang lingkupfgena yang telah
diberikan oleh EarthCheck, dan hanya dengan metigsgkandar dari
EarthCheck, sebuah organisasi dapat memperolefifiksesit dan

melabel organisasinya seba@aeen’/'sustainable’
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Proses Sertifikasi EarthCheck

EarthCheck memiliki 6 tahapan proses dalam melakukadit dan
memberikan label kepada sebuah organisasi. Pnosagemiliki 2 fase

utama, yaitu fase penilaian standard dan sertifikas

Step €
Communication
Step £
Performance

Approach

Step ¢
Step : Compliance
Benchmarking

BENCHMARKING

Step 4

Step 1
Policy

CERTIFICATION

Gambar 2.5 Proses Sertifikasi EarthCheck

Step 1 - Policy

Langkah pertama dari proses EarthCheck adalah oegndebuah
Kebijakan Keberlanjutan. Kebijakan ini bertujuantukn meresmikan
kesungguhan organisasi dan membantu dalam mengkkasikan
tujuan sambil mengarahkan organisasi menuju peatagkperforma

di bidang lingkungan dan sosial.
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Step 2 - Benchmarking

Pemberian standé&e&nchmarking melibatkan mengukur performa
organisasi dengan ruang lingkup kerja dan membgkdm mereka
dengan standar industBenchmarkingadalah sebuah alat pemberian
laporan yang berharga yang dapat membantu organiakdam
mencapai hasil lingkungan dan sosial yang lebihk bdéngan
menidentifikasikan area untuk pengembangan dan imeanu target

performa yang relevan.

Mengikuti keberhasilan dalam menyelesaikan langkatan 2, maka
organisasi tersebut akan secara resmi berhasil apancstandar
(benchmarkedatau dan diberikan LogBronze EarthCheck. Hal ini
adalah untuk mengakui pencapaian pertama orgaisagan program

EarthCheck.

Penilaian benchmarkingdilakukan setiap tahun sejak keanggotaan
organisasi dengan program EarthCheck dan merupae&buah

prasyarat untuk mendapatkan sertifikasi setiaprtahu

Gambar 2.6 Logo‘Bronze’ EarthCheck
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Step 3 - Compliance

Langkah ke 3 adalah pemenut@mpliance Langkah ini memerlukan
organisasi untuk mendemonstrasikan sebuah pengetahdan
komitmen untuk memenuhi semuah persyaratan hokumedgl yang
berhubungan dengan organisasi. Hal ini juga mdd#matkode etik

praktek industri dan standar internasional.

Step 4 — Approach (including Risk Assessment)

Langkah ke 4 melibatkan penyelesaidRisk Assessmenidan

pengembangan dan pengimplementasian atas pendelataadap
lingkungan yang relevan atau sesuai dengan ukuaain ogganisasi,
ruang lingkup dan tingkatan resiko. Sebuah pendekdapat berupa
action plan, program lingkungan atau sistem manapefimgkungan

(untuk organisasi yanggh risk).

Step 5 — Performance

Performa berhubungan dengan aksi dan strategi selmgah organisasi
miliki untuk mengurangi resiko dan meningkatkanfepena di setiap

ruang lingkup kerja.

Step 6 - Communication

Langkah terakhir adalah komunikasi. Langkah ini ibakan
pengkomunikasian kebijakan, pendekatan dan peraapkn mencari
umpan balik daristakeholdersterhadap program keberlanjutan dan

performa.
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Ketika sebuah organisasi dengan sukses menyelaské&® langkah
yang disebutkan di atas, yang dimana akan dilak&ké&ali penilaian
atau audit dari pihak EarthCheck, maka organiskan anendapatkan

Logo Silver EarthCheck.

Dan untuk mendapatkan Lo@wold EarthCheck, maka sebuah
organisasi harus dapat mempertahankan pencapaidikas Silver

selama 5 tahun berturut.

Sementara untuk dapat memperoleh LBainumEarthCheck, maka
organisasi tersebut harus mempertahankan seriifd@d selama 10

tahun berturut-turut.

EARTHCHECK EarTHCHECK EagTHCHECK
SILYER CERTWIED COLG CERTIRELD 1 J"II..I{I_'I_I'I.l'-!l.'I.-F.I':'I‘!'l‘.I-I":I.‘-
211 2001 ’ .-"E?' il

Gambar 2.7 Logo Silver EarthCheck
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2.5 Departemen Engineering & Maintenance pad&reenHotel

“Hotels are changing and will continue to changes. &result, the techniques
of management of modern hotels must adapt to chgngrcumstance$
(Denney & Michael 2007:1). Seperti yang dikatakaenbey & Michael,
industri perhotelan teruslah berubah, dan denganbpban yang terjadi,
setiap hotel harus beradaptasi terhadap perubatmsis Dalam penelitian
ini, yang akan diteliti adalah penerapan kongegen businespada Hotel
dan bagaimana penerapan tersebut mempengaruhitategaperasional

Departemen Engineering Hotel.

EREINEERTHG

MAHAGEMENT
|
ASSISTENT
]
I I |
ACHINISTRATION BEILDING SYSTEM
FURLCTIONG FUMCTIIHS (RAFTS
Secreferial HWAL {nmpenter
Clesical Flumbisg Cehinelmeis
Puwchesiag Hedridty liphelstaras
Ieveniory Eafrigenatian Primiers
Pravantive Mrinienonce Faog Protechion Equipment Gromadskeapen
[ontracied Services (ampudes Systans
Ssheduling Elewabars

Recores
Sumber: Denney & Michael, “Hotel Management and OperatioB8Q7:147

Grafik 2.8 Struktur Organisasi Departemen Engineerng Hotel

The hotel's engineering and maintenance departnieatd is
called the chief engineer. This individual, alongthwthe

department’s staff, ensures that the hotel's greuadd physical
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plant are well maintained. A well-run departmentsiats the
hotel's sales effort because the appearance andhteraance of
the building’s exterior and interior affects theiltly of sales

staff to sell rooms and ever{Bavid & Jack, 2007:383).

Denney & Michael (2007:195) mengemukakan bahwa sudmri seorang
assistant engineer adalah untuk melakukan pekegdamnistratif, seperti
mendataspare partsdan peralatan di inventory, menyusun daftar pe&arja
untuk para engineer, scheduling staff untuk memgdk@an pekerjaan
maintenancemembuat laporan yang akurat dan up to date mangerbagai
sistem di bangunan dan instalasi peralatan ataolei yang dilakukan oleh

para engineer.

Selain membahas apa tugas dari staff administrBéinney & Michael
(2007:196) juga menjelaskan apa tugas dan tang@wab para engineer
yang berperan sebagaiuilding system functionsli sebuah hotel yaitu
menyediakan pemanas, ventilasi dan pendingin durgel area hotel,
penyeimbangan sistem pipa, penyediaan air berksdbhik untuk tamu dan
juga para pekerja (sebagai contoh akéahen dan laundry), penyediaan

listrik, dan sistem elevator.

Refrigeration, food production equipment, and cotapgystems
are examples of other building system functionsvibich the
engineering department may be responsible for ramai
maintaining, replacing, or managingDenney & Michael,

2007:197)
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Pada departmen engineering, engineer yang berpaemgai the
craft/pengrajin memiliki tugas dan tanggung jawab yangipmdengan
seorangcarpenters yaitu menjaga, memperbaiki perlengkapan dan twrni
untuk tamu hotel dan staff hotel. Mengecat, menjpg@ampilan bangunan
dan peralatan hotel adalah menjadi tanggung jawealbasg pengrajin di

departemen engineering. (Denney & Michael, 2007.197

Secara umum, peran dari departemen engineeringladikpn oleh David &

Jack (2007:383) sebagai berikut:

“the way a hotel’s physical plant is maintained lmremendous
impact on the hotel’s profitability. When utilitissich as water,
gas, and electricity are not well managed, andabeipment that
utilizes these resources is not well maintaineds tiotel's
operating costs will be higher than necessary. Jast
importantly, valuable natural resources will be we and the

environment will be negatively affected. “

David dan Jack (2007:384) juga mengemukakalnen a hotel’s building,
equipment, and grounds are properly maintained,stgaigvill be more likely
to enjoy a positive experience during their stayl dhe hotel's ability to
increase revenues is enhanced. This is the prinodrpf the engineering and

maintenance department”.

Singkat kata, David dan Jack mengemukakan bahwastugama dari
departemen Engineering dan Maintenance adalah geenjengan baik
kondisi dari bangunan dan peralatan hotel supaya teotel dapat menikmati

pengalaman menginap mereka.
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Tugas dan tujuan lain Departemen Engineering & Rksance pada

umumnya menurut David dan Jack adalah:

» Protecting and enhancing the financial value of thelding and

grounds for the hotel's owners

» Supporting the efforts of all other hotel departtsetnrough the

timely attention to their Engineering & Maintenanoeeds

* Controlling maintenance and repair costs

» Controlling energy usage

* Increasing the pride and morale of the hotel’s fstaf

Ensuring the safety of those working in and vigitine hotel

David dan Jack (2007:384) juga mengemukakan targggawab dari
Departemen Engineering dan Maintenance, y@dtsigning and constructing
the building (engineering), maintaining the buidif{ghaintenance), and

periodically renovating and modernizing it (desemd renovation).

Rutherford (1987) melakukan sebuah survei terhguohp engineer hotel,
dimana mereka diminta untuk memilih dari 58 peragatyang berhubungan
dengan operasional departemen engineering di ghenftelan modern. Dan
survey tersebut menghasilkan 10 aspek terpentimgg yerdapat pada

pekerjaan seorang engineer. (seperti dikutip De&nilchael, 2007:197).

Ditambahkan Denney & Michael, walaupun data (litediel 2.5) tersebut
sudah 20 tahun lamanya, data tersebut masih mewakyang diperhatikan

dalam departemen engineering di dunia modern.
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Table 2.5 Daftar 10 Item Terpenting Bagi Seorag Engineer

Rank em Mean sD M
1 Knowledee of maintenance of equipment 4760 £33 75

2 Energy conservation 4855 A04 74

3 Energy management 4589 T61 73

4 Responsibility for communication with employees 4587 &80 15

5 Relations with top manage mant 4520 £.181 73

b Responsibility for leadeship 4514 J26 T4

T Hesponsibility for safety 4480 D4 12

B Responsibilities of an effective organizational ability 4453 8.411] 75

. Energy costs 4444 BS54 =3
10 Knowledge of the types of equipment 4370 791 73

Scale: 1 = not at all important

5 = of vital imporiance

Sumber: Denney & Michael “Hotel Management & Operatior2007:198

Seperti yang bisa dilihat pada table 2.2, terd@#ém yang berhubungan

dengan energi dalam 10 pernyataan terpenting yamgirat para engineer,

menunjukkan bahwa permasalahan yang berhubungamamlernergi
belumlah masih belum terselesaikan dengan memuagkam hal ini juga
menandakan bahwa energy akan terus menjadi peahasatli masa depan

(Denney & Michael, 2007:198).

Data tersebut diperoleh oleh Rutherford dengan knkkn survey kepada
para professional engineering di hotel biasa/traxéd. Pertanyaannya
adalah, bagaimana dengan pada hotel ygmegr? Apakah energi masih
menjadi hal yang penting dan menjadi salah satgb@n utama departemen

engineering?

David & Jack (2007:409) mengemukakan bahwa dalatel anggreen

permasalahan yang muncul bagi departemen Engigeden Maintenance
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adalah menangani penggunaan peralatan tanpa maggulaalitas

pelayanan pada tamu hotel.

Lebih lanjut lagi, David & Jack (2007:409), mengéwmkan peran Chief

Engineer dan Gms dalam Hotel yagrgenadalah

“to objectively evaluate the benefits, costs, sacm@essures and

marketing impacts on environmental management $ssueh as:

» Recycling wastewater for landscaping purposes

* Implementing basic recycling programs

» Purchasing energy-efficient appliances

» Utilizing thermopane windows and energy-sufficient
building insulation materials at times of renovati@and

new construction.

Dapat disimpulkan bahwa baik pada hotel tradisi@al pada hotel yang
green energi tetap menjadi salah satu perhatian utamsaupun ada
kemiripan, tugas dan tanggung jawab departememeagng pada hotel
tradisional tidaklah sama persis denggireen hotel. Perbedaan tersebut
timbul karena usaha hotel untuk lebih terlibat dalpembangunan yang

berkelanjutan.

Jika tanggung jawab dan prioritas dari departmemgirteering dan
Maintenance pada hotel biasa adalah menjaga ketahperalatan dan
kondisi bangunan hotel demi kenyamanan tamu hateka padagreen

hotel, departemen tersebut wajib mengimplementasikeknologi dan



52

peralatan baru, dan melakukan program kerja balandasaha memenuhi

standalgreenyang ditetapkan.

Dari penjelasan di atas mengenai peran departenmgmneering dan
maintenance dalam sebuah hotel yang green danbegisarkan subbab
karakterisitik green business di atas, penulis nmepylkan bahwa semua
kegiatan yang dilakukan oleh departemen engineed@gm mendukung
pengimplementasian konsgpeenpada sebuah hotel dapat dibagi ke dalam 4
kategori, yaitu kegiatan yang berhubungan dengaergy kegiatan yang
berhubungan dengamater, kegiatan yang berhubungan dengecycle dan

kegiatan yang berhubungan dengéran technology

Oleh karena itu, penulis menetapkan ke-4 kategosebut menjadi indikator
utama untuk mengukur besar peranan departemen eengig dalam
pengimplementasian konsep green business pada éNalatarta Mangga

Dua Square.

Perlu diketahui bahwa, indikator di atas sangattatip dengan kesimpulan
yang yang penulis tarik di subb&larakteristik Green Business Kemiripan

ini menandakan bahwa dalam penerapan konsep gusemebs pada sebuah
hotel/membentuk sebuahgreen hotel, departemen engineering dan

maintenance memiliki peran yang sangat besar datinge



